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ABSTRAK 
 
 
MUJIYATI. Hubungan Antara  Informasi Karier Dengan Studi Lanjut Siswa 
Kelas VIII SMPN 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta.  Juni 
2016. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara informasi 
karier dengan studi lanjut siswa kelas VIII SMPN 1 Piyungan Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 216 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
sebesar 54 anak dengan menggunakan teknik Quota Proportional Random 
sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Teknik 
analisa data dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
signifikan antara layanan informasi karier dengan studi lanjut siswa kelas VIII 
SMPN 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016  dengan mengetahui harga rhitung 
sebesar 0,431 dengan p = 0,002 lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). 
Dengan demikian semakin baik pelaksanaan layanan informasi karier  semakin 
tinggi studi lanjut siswa, sebaliknya semakin kurang layanan informasi karier 
maka semakin rendah studi lanjut siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah 
bahwa adanya hubungan yang positif antara layanan informasi karier dengan studi 
lanjut diharapkan sekolah dan guru BK mampu meningkatkan pelayanan 
bimbingan konseling terutama layanan informasi karier melalui berbagai program 
kegiatan yang mendukung persepsi siswa tentang karier dan studi lanjut siswa. 
 
Kata kunci: layanan informasi karier, studi lanjut, korelasi product moment, quota 
proportional random sampling 
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ABSTRACT 
 
MUJIYATI. Correlation of Career Guidance and Advance Study of Grade 8th 
Students of SMPN 1 Piyungan School Year 2015/2016. Undergraduate Thesis. 
Yogyakarta. Faculty of Teachership Education University of PGRI Yogyakarta.  
 
The aim of this study was to investigate the correlation between career 
guidance and advance study of grade 8th students of SMPN 1 Piyungan school 
year 2015/2016. 
The population of this study was grade 8th students of SMPN 1 Piyungan 
school year 2015/2016,accounted for 216 students in total. A Quota Proportional 
Random Sampling technique was applied for 54 sample of students. A 
questionnaire method was used to collectthe data and product moment correlation 
was performed to analyze the data. 
The result showed a positive significance correlation between career 
guidance service and student’s advance study as the rcountingvalue 0.431 generates 
a p value 0.002 whichis lower than 0.05 (significance level of 5%). Thus,a better 
implementation of career guidance service giveshigheradvance study for student. 
In contrary, aless implementation of career guidance service gives loweradvance 
study. With this high positive correlation, it is propose for school authority and 
counselling teachers to enhance the counselling service in many school programs, 
specifically on career guidance to support student’s perception about career and 
advance study.  
 
Keywords: career guidance, advance study, product moment correlation, quota 
proportional random sampling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)  adalah anak yang sedang 
memasuki usia remaja yaitu usia sektar 13 – 16 tahun. Usia ini merupakan 
suatu periode transisi atau peralihan dari masa akhir anak-anak dan masa awal 
menuju dewasa. Pada usia ini ada kemungkinan para siswa mengalami 
kesulitan  dalam menangkap dan memahami konsep-konsep yang bersifat 
abstrak serta kurang mampu memahami emosi dan perasaan dikarenakan 
banyaknya hal yang dipelajari hanya dari pengalaman. Periode ini bisa 
dikatakan periode kritis. Mereka akan khawatir dengan pengambilan 
keputusan dalam hal karier untuk masa depannya. Termasuk dalam 
mengambil keputusan dalam pilihan studi lanjut. Kesalahan dalam 
mengambil keputusan pemilihan karir yang akan dijalani memiliki prospek 
yang suram dalam menentukan arah pilihan jabatan dan memperoleh 
lapangan pekerjaan  di masa depan.  
Pendidikan  merupakan persiapan  menuju suatu karier, pendidikan juga 
merupakan bagian dari proses perkembangan karier bagi remaja. Termasuk 
juga pendidikan bagi siswa pada jenjang SMP. Hampir semua siswa yang 
belajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP)  memiliki kecenderungan untuk 
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi yaitu sekolah 
menengah. Siswa akan dihadapkan pada dua pilihan pendidikan lanjutan, 
1 
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yaitu pilihan pendikan MA/SMA ataupun SMK. Siswa SMP yang umumnya  
berusia remaja,  mendapat permasalahan yang hampir sama dengan siswa SD, 
yaitu pemilihan sekolah lanjutan Para siswa sering bingung, bimbang, ragu-
ragu dan kesulitan untuk menentukan pilihan tersebut.  Hal ini dikarenakan 
karakteristik mereka yang belum memahami akan dirinya, belum memperoleh 
wawasan, pengetahuan dan informasi yang cukup untuk mengambil 
keputusan tentang profesi serta karier yang akan digelutinya.  
Ego yang dimiliki pada anak usia SMP sangatlah tinggi, sehingga 
mereka kebanyakan memilih SMA/SMK favorit, tanpa melihat kemampuan 
yang dimilikinya. Sekolah lanjutan yang mereka pilih terkadang tidak sesuai 
dengan kemampuan dan minat mereka sehingga menjadikan nilai akademis 
maupun minatnya menjadi turun. Padahal pendidikan lanjut yang mereka 
tempuh juga akan menentukan karir dan profesi mereka di masa yang akan 
datang. Maka dari itulah pentingya guru BK/Konselor untuk dapat 
memberikan layanan pada para siswa SMP untuk mencegah hal-hal yang 
merugikan bagi siswa-siswinya di masa depan yang disebabkan oleh 
kesalahan dalam pemilihan sekolah maupun jurusan yang tidak sesuai dengan 
bakat dan minatnya. Untuk itulah kiranya para peserta didik perlu diberikan 
informasi tentang diri pribadinya. 
Di dalam dunia pendidikan terdapat suatu program yang bertugas 
membantu menangani berbagai masalah yang dihadapi oleh para siswa. 
Program tersebut adalah Bimbingan dan Konseling. Menurut Bimo Walgito 
(2010:7) bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
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individu atau sekumpulan individu untuk menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan didalam hidupnya sehingga mencapai kesejahteraan 
hidupnya. Sedangkan Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada 
individu untuk memecahkan masalah kehidupannya dengan cara wawancara 
dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk 
mencapai kesejahteraan hidupnya. (Bimo Walgito, 2010:8). Berdasar  
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah 
suatu pemberian bantuan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 
individu untuk memcahkan masalah dengan cara wawancara untuk mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
 Salah satu layanan dalam  bimbingan dan konseling adalah bimbingan  
karier.  Bimbingan dan konseling karir tidak hanya melayani pada  ruang 
lingkup pekerjaan ataupun profesi saja,  studi lanjut  yang akan ditempuh 
klien juga merupakan suatu permasalahan yang harus ditangani oleh guru 
BK/Konselor. . Menurut Dewa Ketut Sukardi (1987: 25) bimbingan karier  
merupakan suatu kegiatan bantuan layanan bimbingan yang dilaksanakan 
oleh pembimbing (termasuk konselor) dalam memberikan berbagai bentuk 
rangsangan, perencanaan karier, membuat keputusan dan penyesuaian diri. 
Bimbingan karir di jenjang SMP merupakan suatu proses bantuan yang 
dberikan oleh guru pembimbing sekolah (konselor) kepada para siswa dalam 
rangka pemberian informasi karir dalam hal studi lanjut dan pekerjaan yang 
akan digelutinya di kemudia hari sehingga akan muncul kesadaran pada diri 
siswa untuk memilih sekolah dan pekerjaan sesuai dengan bakat, minat dan 
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kemampuan yang dimiliki. Bimbingan karier di sekolah juga bertujuan untuk 
membantu siswa   terutama dalam hal perencanaan karier, pengarahan 
kegiatan-kegiatan yang menuju kepada karier, pembuatan keputusan, 
perkembangan keterampilan atau keahlian, informasi karier dan pemahaman 
tentang diri dan lingkungan agar memberikan kepuasan karena sesuai dengan 
diri dan lingkungannya. 
Kelebihan layanan bimbingan karir dari pada layanan lain berkaitan 
dengan minat studi lanjut adalah dapat membantu siswa dalam 
mempersiapkan pengambilan keputusan, dapat membantu siswa dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri, dapat membantu siswa menemukan 
beberapa makna dari kegiatan siswa di sekolah, dapat memberikan 
ketenangan bagi diri siswa untuk mengenal kesempatan-kesempatan yang 
baik yang ditemukannya disekolah maupun diluar sekolah, serta dapat 
membantu siswa dalam merencanakan masa depannya. 
Salah satu layanan yang diberikan  dalam bimbingan karier adalah 
layanan informasi bimbingan karier. Layanan informasi bimbingan karier 
diberikan guna membantu individu (siswa) dalam memecahkan masalah 
karier atau pekerjaan untuk menyesuaikan diri dengan sebaik-baiknya demi 
masa depannya kelak. Menurut Dewa Ketut Sukardi (1987:113) informasi 
jabatan atau karier adalah merupakan salah satu alat yang dipergunakan untuk 
membantu siswa memahami dirinya sendiri, dunia kerja pada umumnya serta 
aspek-aspek dunia kerja pada khususnya. 
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Layanan informasi bimbingan karier sangat perlu diberikan agar siswa 
dapat menemukan segala potensi yang dimilikinya dalam menentukan pilihan 
karier yang akan diambilnya di masa datang. Berbagai informasi yang 
diberikan bertujuan agar para siswa dapat mengenal dan memperoleh 
pemahaman diri dalam kaitannya dengan pendidikan, dunia kerja, sosial dan 
masalah kemasyarakatan lainnya serta mempertimbangkan suatu pekerjaan 
yang akan dijadikan sebagai bahan untuk mengambil keputusan. 
Adanya layanan informasi bimbingan karier diharapkan dapat 
menimbulkan kemandirian dalam memilih karier siswa. Kemandirian sebagai 
kebutuhan psikologis merupakan suatu tugas perkembangan bagi remaja. 
Dalam hal ini menggambarkan bentuk sikap dimana seorang siswa mampu 
memahami diri, memahami kemampuannya, menemukan sendiri apa yang 
dilakukan, menentukan kemungkinan-kemungkinan hasil perbuatannya dan 
akan memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya serta tidak akan 
terpengaruh apalagi meminta bantuan kepada orang lain. Dengan 
kemandirian, remaja harus belajar dan berlatih dalam membuat rencana, 
memilih alterrnatif lain, mengambil keputusan, bertindak sesuai dengan 
keputusannya sendiri serta bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
dilakukannya. Makin banyak informasi yang tepat dan benar yang diperoleh 
para siswa mengenai dirinya dan berhubungan dengan masalahnya, maka 
makin sesuai keputusan yang diambil. 
Dengan memperoleh informasi yang tepat dan memadai  para peserta 
didik akan lebih memahami dirinya sendiri, potensi-potensi yang dimilikinya 
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serta kebutuhan-kebutuhannya yang diharapkan sehingga mereka lebih 
mempertimbangkan berbagai alternatif masa depan, memahami tujuan 
pendidikan, pekerjaan dan prospek kehidupan mereka di masa datang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
Dalam memilih studi lanjut masih banyak siswa yang bingung, ragu-ragu, 
kesulitan, tidak dapat memilih atau menentukan studi lanjut mana yang sesuai 
dengan dirinya atau ada kemungkinan mereka memilih studi lanjut secara 
asal. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“Adakah hubungan antara informasi karier dengan studi lanjut pada siswa 
kelas VIII SMPN 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan 
penelitian yang ingin di capai adalah: 
Untuk mengetahui hubungan informasi karier dengan studi lanjut   siswa 
kelas VIII SMPN 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016. 
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E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat menunjukkan bahwa informasi karier yang
diberikan oleh guru pembimbing di SMPN 1 Piyungan dapat membantu
permasalah studi lanjut bagi para peserta didik.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dalam menentukan
kebijakan lebih lanjut bagi SMPN 1 Piyungan mengenai peranan Guru
Pembimbing dalam membantu peserta didik dalam hal studi lanjut yang
akan dipilih.
